Mengalami Allah Melalui Kitab Mazmur (Mazmur Pujian,Ucapan Syukur dan Keluhan)
Kitab Mazmur adalah kumpulan nyanyian, khususnya nyanyian yang digunakan dalam ibadah
PENTINGNYA KITAB MAZMUR
· Kitab Mazmur merupakan suatu tempat pertemuan antara Allah dan manusia, di mana umat menyapa Allah melalui pujian dan keluhan yang semuanya itu menunjukkan nuansa langsung, hangat, intim dan jujur. 
· Kitab Mazmur ini dapat menyapa seseorang dalam totalitasnya, karena kitab ini memberikan informasi kepada intelek, membangkitkan emosi, memimpin kehendak dan merangsang imaginasi seorang yang membacanya. (Tremper Longman III)
TREND STUDI MAZMUR
· Pendekatan Sastra dan Kanonik
· Pendekatan Sastra: Paralelisme dan Analisa Bentuk
· Pendekatan Kanonik: upaya memahami kitab Mazmur sebagai satu buku utuh yang susunannya mempunyai tujuan tertentu dan tidak acak
ANALISA BENTUK DAN KITAB MAZMUR
· Pendekatan kritik historis – upaya menempatkan suatu Mazmur tertentu dalam konteks historis yang spesifik.
· Hermann Gunkel (1862-1932)  - pelopor penggunaan analisa bentuk 
· Analisa bentuk dan Kitab mazmur ini menolong pemahaman suatu Mazmur, dan pemahaman kebanyakan Mazmur secara umum
· Bentuk atau genre: sebuah kelompok ayat-ayat yang sama dalam mood, isi, struktur atau susunan kata-katanya (Longman III)
· Tidak boleh kaku dalam pengkategorian genre
· Ada perbedaan di antara para ahli
· Ada Mazmur yang dapat dikategorikan dalam beberapa genre
TREMPER LONGMAN III :
· Mazmur Pujian
· Mazmur Keluhan
· Mazmur Pengucapan Syukur
· Mazmur Keyakinan

· Mazmur Peringatan
· Mazmur Hikmat
· Mazmur Raja
MAZMUR PUJIAN, KELUHAN 
DAN UCAPAN SYUKUR
· Katekismus Besar Westminster
· Pert. Apa tujuan utama dan tertinggi manusia?
· Jaw: Tujuan utama dan tertinggi manusia ialah memuliakan Allah dan bersukacita sepenuhnya di dalam Dia untuk selama-lamanya.
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· Dikenal melalui ungkapan-ungkapan penuh sukacita yang ditujukan kepada Allah
· Pemazmur mengungkapkan perasaannya dengan penuh sukacita atas kehadiran dan kebaikan Tuhan.
· Liturgi Israel: nyanyian, musik, sorak-sorai, tepuk tangan, namun tetap ada sikap penyembahan dan takut/hormat yang dalam akan keagungan Tuhan
· Seruan kepada Tuhan ( Maz 8 : 2)
· Ajakan Untuk Menyembah atau Memuji Tuhan ( Maz 113 : 1)
· Alasan Untuk Menyembah atau Memuji Tuhan ( Maz 100 : 6)
· Ajakan Lebih Lanjut Untuk Menyembah atau Memuji Tuhan ( Maz 135 : 19-21)
· Berkat atau Harapan ( Maz 29 : 11)
Claus Westermann mendefinisikan memuji (to praise) sebagai mengatakan, menceritakan, memberitakan dan membesarkan kemuliaan Allah. 
Pujian ini tidak dapat digantikan dengan korban, karena pujian ini mempunyai makna yang penting sebagaimana korban.
· Mazmur Pujian : Mazmur 8, 19, 29, 33, 65, 66, 100, 103, 104, 111, 114, 135, 135, 136, 145-150.
MAZMUR KELUHAN/RATAPAN
· Bruce K. Waltke: 42 Mazmur Keluhan Pribadi dan 16 Mazmur Keluhan Komunal
· Spektrum emosi Mazmur Ratapan ini sangat bertentangan dengan Mazmur Pujian, karena berisikan tangisan dalam kesedihan yang diungkapkan hanya kepada Allah
· Budaya “meratap” dan “mengeluh” hilang dalam ibadah Kristen masa kini, karena dianggap tidak Kristiani atau Alkitabiah
· Mazmur Ratapan ini tidak hanya berbicara tentang ekspresi iman Israel, tetapi juga berkaitan dengan bagaimana menjadi manusia
· Manusia dapat senang, tetapi juga terluka dan sedih
· Mazmur Ratapan Individu dan Komunal
Mazmur ini berisi :
1. Doa dan Permohonan ( Maz 12 : 2)
2. Keluhan-keluhan ( a.Kepada Allah : Maz.22 : 2 ; b.Kepada diri sendiri : Maz.22 : 15-16 ; c.Kepada musuh : Maz.11 : 2-3)
3. Pengakuan dosa atau pernyataan tidak bersalah ( Maz 69 : 9)
4. Kutukan pada musuh-musuh ( Maz 109 : 8-9)
5. Keyakinan pada respon Tuhan ( Maz 13 : 6a)
6. Pujian ( Maz 13 : 6b)
Mazmur Ratapan selalu terdapat suatu pergerakan dari ratapan menuju kepada permohonan atau pujian (Janowski)
Unsur ratapan bukanlah sekedar penggambaran penderitaan diri atau rasa kasihan diri yang akan menyebabkan berakhirnya penderitaan itu, tetapi ratapan ini berfungsi sebagai suatu permohonan kepada suatu pribadi yang dapat mengakhiri penderitaan ini (Janowski)
Mazmur Ratapan bukanlah omelan dan gerutuan, tetapi ungkapan permohonan kepada Allah dan merupakan bagian untuk datang mendekat kepada Allah. (Webster and Beach)
Memberi tempat untuk seseorang ataupun komunitas mengeluh dan meratap atas segala kesulitan, persoalan, ketidakadilan dan penderitaan yang ia atau mereka alami. Tahapan ini merupakan tahap manusiawi dan bukanlah semata-mata ungkapan mengasihani diri atau “berputar-putar” meratapi apa yang dialaminya, tetapi harus merupakan suatu bagian dari permohonan kepada Allah agar mau bertindak untuk menolong mereka dan semua keluhan atau ratapan itu harus bergerak ke arah pujian dan keyakinan kepada Allah.
· Mazmur-mazmur yang termasuk Mazmur Keluhan Pribadi, di antaranya: Mazmur 5, 6, 7, 13, 17, 22, 26, 28, 31, 35, 38, 39, 41, 42-43, 51, 55, 56, 57, 61, 63, 64, 69, 70, 71, 86, 88, 102, 109, 120, 130, 140-143. 
· Mazmur Keluhan Komunal, di antaranya: Mazmur 12, 44, 58, 60, 74, 79. 80, 83, 85, 94, 123, 137.

MAZMUR UCAPAN SYUKUR
· Mazmur Ucapan Syukur adalah Mazmur yang berisikan suatu respon ucapan syukur dari keluhan pemazmur yang dijawab oleh Tuhan atau jawaban doa dari Tuhan. 
· Mazmur Ucapan Syukur adalah pujian kepada Allah karena Ia telah menjawab doa.
AWAL
· Keinginan Untuk Memuji Tuhan (Mzm. 30:2)
· Sikap batin pemazmur  (Mzm. 116:1)
· Ungkapan berkat  (Mzm. 32:1)
· Indahnya bersyukur kepada Tuhan ( Maz 92 : 2-4)
· Motif / Alasan (Maz 30 : 2-4)
· Ajakan (Maz 30 : 5)
· STRUKTUR :
· 1. Ajakan Untuk Bersyukur atau Memuji Tuhan
· 2. Alasan
· 3. Ajakan Untuk Bersyukur atau Memuji Tuhan
· Mazmur Ucapan Syukur Pribadi: Mzm.30, 32, 92, 116, 138.
· Mazmur Ucapan Syukur Komunal: Mzm. 67, 118, 124
MENGALAMI ALLAH MELALUI MAZMUR PUJIAN, KELUHAN DAN UCAPAN SYUKUR
· Kitab Mazmur tidak sungguh digunakan lagi, karena ayat-ayat tertentu dikutip hanya sekedar sebagai “pengisi” bagian liturgi atau ibadah. 
· Di tengah maraknya lagu penyembahan kontemporer, kitab Mazmur hanya dikutip di sana-sini, sehingga kekayaan kitab Mazmur ini belum tergali (NT Wright)
· Dalam kaitan dengan kurangnya penggunaan Mazmur Ratapan dalam ibadah Elisabeth Achtemeier mengungkapkan bahwa merupakan suatu kebohongan kalau suatu ibadah hanyalah berisi perayaan (celebration), karena ratapan merupakan suatu unsur ibadah yang penting dan merupakan suatu pengantar (prelude) pujian kepada Allah.
· Spirituality of the Psalms, Walter Brueggemann : masa kehidupan manusia itu dapat dibuat skema Orientasi, Disorientasi dan Orientasi Baru. 
· Orientasi adalah masa di mana manusia mengalami suatu keadaan yang baik dan penuh sukacita.
· Disorientasi adalah masa di mana manusia harus menghadapi luka, penderitaan, penderitaan, keterasingan, kebencian, dll.
· Orientasi Baru adalah masa di mana manusia mengalami hadiah yang baru dari Allah memberikan sukacita ganti keputusasaan, terang ganti gelap, dsb.
· Brueggemann menempatkan mazmur-mazmur yang ada dalam 3 tema utama, yaitu Mazmur Orientasi (psalms of orientation), Mazmur Disorientasi (psalms of disorientation) dan Mazmur Orientasi Baru (psalms of new orientation).
· Orientasi – Disorientasi- Orientasi Baru
· 	Mz Pujian - Mz Keluhan - Mz Ucapan Syukur.
· Ketika ia merenungkan karya penciptaan dan penyelamatan Allah, hatinya pasti dipenuhi dengan pujian dan penyembahan kepada Allah. 
· Mazmur-mazmur Pujian dapat mewakili seseorang atau komunitas dalam tahap atau fase Orientasi ini. 
· Hati yang penuh sukacita, kegembiraan dan pujian. 
· Saat kehidupan itu menjadi berat, membingungkan dan menekan. Dalam kondisi seperti ini tidak jarang sulit untuk dapat mengagungkan dan memuji Allah. 
· Dalam fase Disorientasi ini Mazmur-mazmur Keluhan menolong seseorang atau komunitas untuk mengeluarkan dan menyatakan gejolak batin dan emosi yang dialaminya melalui keluhan atau ratapannya kepada Allah. 
· Ungkapan yang jujur tentang keterlukaan, kesedihan, ataupun kebingungan kepada Allah dengan keyakinan bahwa Allah pasti akan memperhatikan dan menolongnya. 
· Sebagaimana Mazmur Keluhan yang bergerak dari keluhan atau ratapan menuju kepada ungkapan kepercayaan atau pujian, seseorang atau komunitas diharapkan juga dalam bergerak dari keluhan atau ratapannya menuju kepada ungkapan kepercayaan atau pujian kepada Allah. 
· Ketika keluhan atau ratapannya telah didengar oleh Allah dan Allah menyatakan pertolongan-Nya yang khusus, seseorang atau komunitas dapat mengungkapkan ucapan syukurnya kepada Allah. 
· Seseorang atau komunitas telah berpindah dari Disorientasi menuju ke Orientasi Baru
· Dalam fase Orientasi Baru ini seseorang atau komunitas mengungkapkan ucapan syukur yang meluap dari hatinya oleh karena mengalami pertolongan Tuhan yang nyata. Mazmur-mazmur Ucapan Syukur dapat mewakili luapan ucapan syukur seseorang atau komunitas. 
· Mazmur-mazmur Pujian umumnya “cukup sering digunakan” dalam kehidupan orang percaya, khususnya dalam ibadah. 
· Penekanan pada aspek penyembahan dan pengagungan yang penuh dengan hormat di tengah-tengah suasana sukacita dan sorak-sorai. 
· Motif utama untuk memuji Allah adalah karakter Allah dan karya Allah yang umum (penciptaan, pembebasan, penyelamatan, dll.).
· Praise and Worship dalam ibadah janganlah menjadi “doping” dan “pelarian emosi sesaat” bagi orang percaya di tengah-tengah beratnya kehidupan ini. 
· Mazmur-mazmur Pujian dalam kitab Mazmur menolong orang percaya untuk menyembah dan mengagungkan Allah. Pujian dan penyembahan yang dimotivasi oleh kerinduan untuk menyembah dan mengagungkan Allah oleh karena karakter dan karya-Nya.
· The Study “God Is Like a Drug: Explaining Interaction Ritual Chain in American Megachurches” (James Wellman and Katie Corcoran) mengungkapkan pengalaman ibadah di gereja-gereja mega memberikan pengalaman rohani “high” (“oxylocin coktail”) – Christian Century, Sept 19, 2012, 18
· Mazmur-mazmur Keluhan kurang digunakan dalam kehidupan dan ibadah orang percaya
· Dominick D. Hankle – Mazmur Kutukan untuk pelepasan dan penyelesaian pelbagai emosi negatif
· Caroline Blyth – Mzm. 88 dalam konteks wanita Afrika penderita HIV-AIDS
· Perlunya ibadah yang memberikan tempat bagi orang percaya yang datang dengan pelbagai beban berat dalam kehidupannya.
· Tidak sekedar “lupa sesaat” waktu Praise and Worship
· Umat dapat mengekspresikan kesedihan, keraguan, kekecewaan, kemarahan dan pelbagai emosi lainnya, namun semuanya itu tidak membawa mereka untuk menjauh dari Allah, tetapi justru mencari, meminta dan mencari pertolongan hanya kepada Allah
· Mengucap Syukur tidak boleh hanya menjadi suatu ritual oleh karena berkat-berkat yang dialami oleh umat tiap-tiap hari. 
· Mazmur-mazmur Ucapan Syukur lahir oleh karena pengalaman-pengalaman yang dalam bersama dengan Allah. 
· Ketika mereka mengalami kesulitan dan tantangan dalam kehidupan mereka (sakit, bahaya maut, bahaya musuh, bencana, dll.), mereka berseru dan berteriak untuk minta pertolongan Allah. Ketika Allah menyatakan pertolongan dan penyelamatan atas mereka, hati mereka penuh ucapan syukur, sehingga lahirlah Mazmur-mazmur Ucapan Syukur. 



Penutup
· Jadi Mazmur Pujian, Mazmur Keluhan atau Ratapan dan Mazmur Ucapan Syukur menolong umat Allah dalam pelbagai spektrum kehidupannya. 
· Dalam pelbagai spektrum kehidupan (Orientasi-Disorientasi-Orientasi Baru) umat Allah dapat menggunakan mazmur-mazmur ini dalam proses mengalami kehidupan bersama dengan Allah. 
· Ketiga genre Mazmur ini mempunyai kekayaan masing-masing yang perlu diungkapkan dan digunakan dalam kehidupan umat percaya masa kini, sehingga umat Allah mempunyai pengalaman bersama dengan Allah secara benar (Alkitabiah), sehat (manusiawi) dan aktual (“new experiences”).
Bagaimana pemahaman tentang Mazmur Pujian, Mazmur Keluhan dan Mazmur Ucapan Syukur dapat menolong kita makin mengalami Allah dalam kehidupan, ibadah dan pelayanan kita?










